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ABSTRACT

Budgetary slack arise when managers intentionally set too |ow incomes or
set fees too big. One of the conditions that can lead to budgetary slack is the
presence of information asymmetry and lack of participation of managers in
formulating budgets. This study aims to analyze the effect of information
asymmetry and budgetary participation on organizational commitment and its
impact on the incidence of budgetary slack on PT. Press Suara Merdeka Semarang
Press.

The population used in this study were the managers of the various
functions and are one level (Division Manager / Factory Manager) up to three
levels (Head of Section) under the General Managers who are involved in budget
formulation, budget execution, and budget accountability in all divisions PT .
Suara Merdeka Semarang Press ranging from Head of Section, Head of
Department and Managers by 68 managers. Looking at the total population only
by 68 respondents, the total population is feasible for all used as samples, so use
the census method. The analytical tool used in this research is path analysis or
path analysis. Prior to regression test, first performed classical assumption test

. The results showed that the effect of information asymmetry on
organizational commitment is significant. This is evidenced by the results
obtained, the t value is greater than t table value is 4.266> 1.9971. The second
hypothesis indicates that the effect of budgetary participation on organizational
commitment is significant. This is evidenced by the results obtained, the t value is
greater than t table value is 2.201> 1.9971. Organizational commitment can be an
intervening variable between information asymmetry on budgetary dack.
Evidenced by the regression coefficient of 0.591 and significance value of 0.000
<0.05. Organizational commitment can be an intervening variable between
penggaran participation on budgetary dlack. Evidenced by the regression
coefficient value of -0.168 and significance value of 0.045 <0.05. In the fifth
hypothesis suggests that organizational commitment to budgetary dack is
significant, as evidenced by the t value is greater than t table value ie 3,986>
1.9977.

Keywords: Information asymmetry, participation in budgeting, organizational
commitment and budgetary slack
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ABSTRAKS

Senjangan anggaran timbul apabila manajer sengagnetapkan
pendapatan terlalu rendah atau menetapkan bidgéutbesarSalah satu kondisi
yang dapat menyebabkan timbulnya senjangan anggale@ah adanya informasi
asimetridan kurangnya partisipasi manajer dalam menyusggaaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasimetri dan partisipasi
penganggaran terhadap komitmen organisasi sertpadanya terhadap timbulnya
senjangan anggaran di PT. Press Suara Merdeka$&esgang.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adgdala manajer dari
berbagai fungsi dan berada satu tingkat (ManajeisZfactory Manager) sampai
dengan tiga tingkat (Kepala Seksi) dibawzdneral Manager yang terlibat dalam
penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran, damggemgjawaban anggaran
pada seluruh divisi PT. Suara Merdeka Press Semanaitai dari Kepala Seksi,
Kepala Bagian dan Manajer sebesar 68 manajer. Mejliimlah populasi hanya
sebesar 68 responden, maka jumlah populasi terksstakt untuk semua dijadikan
sebagai sampel sehingga menggunakan metode seARis.analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah path analgtas analisis jalur. Sebelum
dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukanagumsi klasik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa penganfibrmasi asimetri
terhadap komitmen organisasi adalah signifikan. iHiatibuktikan dengan hasil
yang diperoleh, nilai t hitung lebih besar daripadki t tabel yaitu 4,266 >
1,9971. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengpautisipasi penganggaran
terhadap komitmen organisasi adalah signifikan. iHiatibuktikan dengan hasil
yang diperoleh, nilai t hitung lebih besar daripadki t tabel yaitu 2,201 >
1,9971. Komitmen organisasi dapat menjadi variaftetvening antara informasi
asimetri terhadap senjangan anggaran. Terbuktiadendai koefisien regresinya
sebesar 0,591 dan nilai signifikansinya sebes&®00500,05. Komitmen organisasi
dapat menjadi variabétftervening antara partisipasi penggaran terhadap senjangan
anggaran. Terbukti dengan nilai koefisien regresisgbesar -0,168 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,045 < 0,05. Pada hipotesima menunjukkan bahwa
komitmen organisasi terhadap senjangan anggardahadenifikan, dibuktikan
dengan nilai t hitung lebih besar daripada nitabel yaitu 3,986 > 1,9977.

Kata kunci : Informasi asimetri, partisipasi penggeran, komitmen organisasi
dan senjangan anggaran
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memasuki era globalisasi, kondisi persaingan go¢smsahaan akan semakin
berat dan ketat, salah satunya adalah perusahaaufakir. Tantangan perusahaan
yang semakin berat saat ini menuntut perusahaarekmoigln pengendalian
manajemen sebagai sarana untuk menetapkan peranc&oardinasi dan evaluasi
jalannya kegiatan perusahaan agar lebih baik. Umhgfaksanakan tugas-tugas
tersebut diperlukan kemampuan manajemen mengedolangngalokasikan sumber-
sumber ekonomis perusahaan secara efektif darerefikiegiatan dikatakan efektif
bilamana kegiatan tersebut mengarah pada pencapgiem dan dikatakan efisien
bilamana kegiatan tersebut dapat dilaksanakanatiengnggunakan sumber dana
yang minimum (Sukardi, 2002).

Sebagai usaha untuk menjamin agar penggunaan sualar perusahaan
sebaik mungkin, maka dibutuhkan perencanaan yamgateagar kegiatan-kegiatan
perusahaan dapat berjalan secara terpadu danhtaratak mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Rencana tersebut dapat dituandkéam bentuk anggaran yang
berisi rencana kerja tahunan dan taksiran nilaibsndaya yang diperlukan untuk
pelaksanaan rencana kerja tersebut. Anggaran dapeatakan sebagai pedoman dan
alat bantu bagi manajemen dalam melaksanakan opgmasahaan (Hansen and

Mowen, 1999: 56).



Anggaran merupakan salah satu komponen pentingmdgarencanaan
perusahaan atau organisasi, yang berisi sebualan@nentang kegiatan di masa
datang, yang mengidentifikasikan kegiatan untuk capai tujuan. Peranan anggaran
sangat besar bagi manajer, baik pada saat penyusprigram Kkerja, saat
implementasi, maupun pada saat penilaian reaksgsatan.

Asri dan Adisaputro (1998: 12) menyatakan peramggaran adalah sebagai
suatu sistem bagi seorang manajer perusahaan @anisasi terutama pada fungsi
perencanaan, fungsi koordinasi dan fungsi pengawaBg&ngan demikian bisa
dikatakan anggaran berfungsi sebagai salah satypedencanaan dan sekaligus alat
pengendalian, karena kedua proses tersebut merililkungan yang sangat erat.
Perencanaan adalah melihat ke masa depan, menerkageamtan apa yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan. Pengendalian adalklihat ke masa lalu, melihat
apa yang senyatanya terjadi dan membanding-kanngagatt hasil yang
direncanakan sebelumnya. Sebuah organisasi menkamtutanggaran untuk
menerjemahkan keseluruhan strategi kedalam rengagka pendek dan jangka
panjang (Hansen dan Mowen, 1997).

Untuk menghasilkan anggaran yang efektif, manajeembutuhkan
kemampuan untuk memprediksi masa depan. Namun @amidawahan mungkin
juga tidak mengungkapkan semua informasi pribadgydimilikinya, sehingga dapat
menimbulkan senjangan anggaran. Dengan kata l&mmasi lokal yang dimiliki

bawahan dapat mempunyai pengaruh terhadap timbsémjangan anggaran.



Senjangan anggaran timbul apabila manajer sengafetapkan pendapatan
terlalu rendah atau menetapkan biaya terlalu beSatiap tindakan tersebut
menyebabkan manajer lebih mudah untuk mencapaiaaawgg/ang ditetapkan dan
tidak mendorong untuk bekerja semaksimal mungkarehka senjangan anggaran
menyebabkan kerugian bagi perusahaan sehinggaakasagkesalahan tersebut perlu
dihindari. Perkiraan yang bias ini dapat mengurafgktivitas anggaran didalam
perencanaan dan pengawasan organisasi (Waller,de988 Lestari, 2000). Banyak
faktor yang mempengaruhi timbulnya senjangan amggafack Anggaran),
diantaranya adalah melalui informasi asimetri, ipg@si penganggaran dan
komitmen organisasi.

Salah satu kondisi yang dapat menyebabkan timbuteygangan anggaran
adalah adanya informasi asimetri, artinya bahwéiégppaeorang manajer bawah atau
menengah memberikan informasi bias kepada maniggrdalam proses pembuatan
anggaran maka hal itu akan mempengaruhi terjadegygangan anggaran. Bagi
tujuan perencanaan, anggaran yang dilaporkan sshasama dengan kinerja yang
diharapkan. Ketika manajer bawahan memberikan nmésr bias, yaitu dengan
membuat anggaran yang relatif lebih mudah dicegehjngga terjadilah senjangan
anggaran yaitu dengan melaporkan anggaran di bduwedrja yang diharapkan
(Schiff dan Lewin, 1970) dalam Fitri (2004). Hali olikuatkan lagi oleh penelitian
Pope (1984) dalam Latuheru (2005) menunjukkan bahvevahan yang
menyembunyikan atau merahasiakan informasi yangvaal dalam pembuatan

anggaran akan menimbulkan senjangan. Salah satahcoformasi asimetri adalah



informasi lokal, artinya informasi dibuat sedemikiaupa agar pimpinan merasa
senang (Penno, dkk, 1984) dalam Fitri (2004).

Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakaegpara individu, yang
kinerjanya dievaluasi dan memperoleh pengkomitmegarosasian berdasarkan
pencapaian target anggaran terlibat dan mengpupgngaruh dalam penyusunan
target anggaran (Brownell, 1982 dalam Supomo daimidnto, 2001). Sebagian
penelitian yang telah dilakukan mendukung hipotdésbtwa partisipasi bawahan
dalam pembuatan anggaran akan menghasilkan sanjargggaran (Williamson,
1964). Partisipasi penganggaran memberikan kesamgetra manajer bawah dan
menengah untuk melakukan senjangan demi kepentipghadinya. Hal ini juga
dikuatkan oleh penelitian Lukka (1998) yang menkkgn bahwa tingkat partisipasi
yang tinggi memberikan manajer bawah kesempatamdalemunculkan senjangan.

Komitmen terhadap organisasi menurut Mowday, dkkardaSumartana
(2001) adalah kepercayaan yang kuat terhadapdafatujuan perusahaan, kesediaan
untuk melakukan upaya ekstra demi kepentingan pbaa dan keputusan yang
kuat untuk tetap menjadi anggota/bagian dari osgeni Komitmen organisasi
menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat teghadai dan sasaran (goal)
yang ingin dicapai oleh organisasi (Mowday dkk, 99dalam Setiani,2002).
Komitmen organisasi yang kuat dalam diri individkea menyebabkan individu
berusaha keras mencapai tujuan organisasi sesngamdujuan dan kepentingan
organisasi. Manajer yang memiliki tingkat komitmerganisasi yang tinggi akan

memiliki pandangan yang positif dan lebih berusahtaik berbuat yang terbaik demi



kepentingan organisasi. Para peneliti akuntansiemekan bahwa senjangashatk)
anggaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, termbhsséirnya peran atau partisipasi
bawahan dalam penyusunan anggaran. Alasan menketakaitan banyak abhli
untuk mempelajari evaluasi anggaran dan ketidalgmabhgkungan disebabkan oleh
adanya kaitan yang langsung dan positif dengan kega (outcomes) yang sangat
didambakan oleh kedua belah pihak, yaitu karyawam gengusaha (Mowday dkk,
1979; dalam Meiyanto dan Santhoso, 1999). Pengamgharan partisipasi terhadap
senjangangack) anggaran menurut peneliti ada yang menghasilkaggruh positif
dan ada juga yang menghasilkan negatif. Pengarsitifgtan signifikan seperti yang
dilakukan oleh Brownell dan Mc Innes (1986), unpgngaruh yang positif tapi tidak
signifikan seperti yang dilakukan oleh Supomo. dadriantoro (1998) sedang
pengaruh negatif ditemukan oleh Bryan dan Lock&7).9

Para peneliti akuntansi menemukan bahwa tingkajasgan anggaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk besgvayan atau partisipasi bawahan
dalam penyusunan anggaran. Hasil penelitian-parelgebelumnya, yang menguiji
hubungan antara partisipasi bawahan dengan senjaagggaran menunjukkan hasil
yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan @am (1976), Onsi (1973),
Merchant (1985) dan Dunk (1993) menunjukkan bahesigipasi dalam anggaran
memiliki hubungan yang negatif, dimana partisigagigi makasenjangan anggaran
akan rendah. Sedangkan Lowe dan Shaw (1967), Y@LO®p dan Lukka (1988)
dalam Lestari (2000) menunjukkan hasil yang bentema Kemudian Collins (1978)

dalam penelitiannya membuat kesimpulan bahwa getisanggaran dasenjangan



anggaran mempunyai hubungan yang tidak signifikdenurut Nouri dan Parker
(1996) bahwa komitmen organisasi akan mempengarséseorang untuk
menciptakarsenjangan anggaran.

Penelitian ini lanjutan dari Fitri (2004) tentangngaruh informasi asimetri,
partisipasi penganggaran dan komitmen organisakadep timbulnya senjangan
anggaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iné&sinasimetri tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap timbulnya senjangan aagg Sedangkan partisipasi
penganggaran dan komitmen organisasi berpengagé#iiihgang signifikan terhadap
timbulnya senjangan anggaran pada Universitas &wiagtota Bandung.

Lestari (2000) meneliti pengaruh partisipasi anggakomitmen organisasi
dan evaluasi anggaran terhadap senjangan angdmdget(slack). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan komitorganisasi berpengaruh
signifikan terhadap timbulnya senjangan anggaradarsgkan evaluasi anggaran
berpengaruh signifikan terhadap timbulnya senjangaggaran pada perusahaan
menufaktur dan jasa di Semarang.

Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh 1¥&899). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa paritispasi anggaran akan meaikgk senjangansléck)
anggaran. Sedangkan komitmen organisasi tidak mamemoderasi hubungan
antara partisipasi anggaran dengan senjangkmck) anggaran. Ketidakpastiaan
lingkungan yang dirasakan manajer mempunyai pehggang signifikan terhadap

senjangandack) anggaran.



Ketidakkonsisten antara penelitian-penelitian s@belya, dimungkinkan
karena adanya perbedaan di dalam penerapan lokasuklran instrumen yang
digunakan. Selanjutnya Ivan (1999) dalam peneliyan mencoba melakukan
pendekatan kontijensi dengan memasukkan 2 (duapbehrmoderating, yaitu
komitmen organisasi dan ketidak pastiaan lingkund2iharapkan kedua variabel
tersebut dapat menjelaskan ketidak konsistenan lipame terdahulu. Dengan
mendasarkan penelitian yang dilakukan Fitri (200d)aka penulis akan
mereplikasikan penelitian tersebut dengan menggamaampel dan lokasi yang
berbeda tetapi menggunakan teori yang sama, apdah memberikan hasil yang
sama dengan penelitian yang terdahulu.

Begitu juga dengan PT. Suara Merdeka Premsran anggaran sangat besar
bagi manajer pada waktu penyusunan program keag, dilakukan implementasi
program kerja dan pada saat penilaian realisasateagHal yang melatarbelakangi
permasalahan bahwgermasalahan yang sering terjadi di lapangan meakiga
bahwa para manajer dalam menetapkan anggaran seefijagli selisih, dimana
anggaran biaya standar yang ditetapkan dalam pensgtnsanggaran masih kurang
sesuai dengan yang terjadi sesungguhnya sehingdangak pada selisih yang lebih
besar dengan biaya yang terjadi sesungguHogtuk mengetahui kurang optimalnya

kinerja manajerial dapat dilihat dari table berikut:



Tabel 1.1
Anggaran Biaya
PT. Suara Merdeka Press Semarang Tahun 2005 — 20(I3alam satuan Rupiah)

Tahun Anggaran Realisasi Selisih Persentase
2005 98.100.250.000 98.310.545.000 210.295.000 14,2
2006 98.350.750.000 98.590.980.000 240.230.000 16,3
2007 100.700.500.000 100.990.540.000 250.040.000 16,9
2008 100.210.755.000100.550.985.000 340.230.000 23
2009 100.897.057.000101.292.705.000 395.648.000 26,8
Total | 498 259.312.000499.735.755.000 1.476.443.00

Sumber : PT. Suara Merdeka Press Tbk Semarang

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa kinerjaa paanajer kurang
optimal, terbukti dalam penetapan anggaran masiingsderjadi selisih antara
anggaran yang ditetapkan dengan anggaran sesunggulampak terhadap
terjadinya selisih anggaran, bahwa laba yang dikegi juga mengalami penurunan.
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya selidiantaranya adalah seringnya
manajer dalam memberikan informasi yang bias, lgmga keterlibatan manajer
dalam penyusunan anggaran, keyakinan dan dukungag luat dari manajer
terhadap nilai dan sasaran yang disebabkan kanegas tyang dikerjakannya
kompleks. Kondisi lingkungan yang tidak pasti judgpat mempengaruhi terjadinya
senjangan anggaran, seperti kenaikan terhadap balga baku. Adanya partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran dapat membegkampgatan kepada bawahan
untuk mengungkapkan sebagian informasi pribadiny@ngy mungkin dapat

dimasukkan dalam standar atau anggaran yang dipazagia dasar penilaian



kinerja. Namun demikian, kesempatan tersebut ddigainakan secara negatif oleh
para bawahan, dengan memberikan informasi yang kepada atasan apabila
memiliki informasi yang lebih baik daripada atasgmrsehingga dapat menimbulkan
terjadinya senjangan anggaran.

Melihat uraian-uraian di atas, maka menarik diladuksuatu penelitian
dengan judul : PENGARUH INFORMASI ASIMETRI DAN PARSIPASI
PENGANGGARAN TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI SERTA
DAMPAKNYA TERHADAP TIMBULNYA SENJANGAN ANGGARAN PADA

PT. SUARA MERDEKA PRESS SEMARANG.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka dapmuskan sebagai

berikut :

1. Apakah informasi asimetri berpengaruh terhadap Woem organisasi pada
PT. Suara Merdeka Press Semarang ?

2. Apakah partisipasi penganggaran berpengaruh tgph&daiitmen organisasi
pada PT. Suara Merdeka Press Semarang ?

3. Apakah informasi asimetri berpengaruh terhadapasgain anggaran melalui
komitmen organisasi pada PT. Suara Merdeka Presar&eg ?

4. Apakah partisipasi penganggaran berpengaruh tgohag@jangan anggaran

melalui komitmen organisasi pada PT. Suara Meréekas Semarang ?
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5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadajarsggn anggaran pada

PT. Suara Merdeka Press Semarang ?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adal

1. Untuk menganalisis pengaruh informasi asimetridddp komitmen organisasi
pada PT. Suara Merdeka Press Semarang

2. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi penganggaeahadap komitmen
organisasi pada PT. Suara Merdeka Press Semarang

3. Untuk menganalisis pengaruh informasi asimetri addp senjangan anggaran
melalui komitmen organisasi pada PT. Suara Meréekas Semarang

4. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi penganggaeshadap senjangan
anggaran melalui komitmen organisasi pada PT. Sdardeka Press Semarang

5. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisalatiap senjangan anggaran

pada PT. Suara Merdeka Press Semarang

1.4  Kegunaan Penelitian

a. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan bagi manajemen perusahaan untekingkatkan
efektivitas anggaran perusahaan terutama dalanvitakti perencanaan dan
pengendalian dalam upaya meningkatkan slack anggbeadasarkan faktor

informasi asimetri, partisipasi anggaran dan koraitrarganisasi.
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b. Bagi Universitas
Menambah dan memberikan kontribusi pada pengembatgari akuntansi
keperilakuan dan akuntansi manajemen yang dihanapkapat menambah
pengetahuan serta sebagai acuan referensi dan dotash untuk penelitian
selanjutnya.

c. Bagi Penulis
menambah pengetahuan penulis dalam memahami masatatah yang terjadi
dalam dunia kerja nyata, terutama permasalahan lyargitan dengan masalah :
informasi asimetri, partisipasi penganggaran damiktoen organisasi dalam

mempengaruhi peningkatan senjangan anggaran.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Senjangan(Slack) Anggaran
2.1.1 Pengertian Senjangar(Slack) Anggaran

Young (1985) dalam Asri dan Adisaputro (2001: 1a®ndefinisikanslack
anggaran sebagai besaran dimana para manajer demggeja memasukkan sumber
daya yang berlebihan ke dalam anggaran, atau desgdar tidak menyatakan
kemampuan produktif yang sesungguhnya. Pencipssmok anggaran utamanya
dapat dihubungkan pada tendensi para manajer unégendalikan sumber daya,
aspirasi para manajer dan ketidakpastian yang gielpi departemen. Dengan
demikian, permintaan anggaran para manajer dapegfleiesikan baik kebutuhan
organisasional maupun ambisi individual (Hopwod#74) dalam Fitri (2004).

Hopwood (1974) dalam Fitri (2004) menyatakan bahwsaah yang diminta
sering berdampak penting pada jumlah yang ditergehingga hal tersebut nantinya
akan berimbas pada pengendalian yang pada akhuggderimbas terhadap sumber
daya organisasional, dimana permintaan tersebutipakan strategi mereka dalam
proses negosiasi untuk memasukkan kepentingan mene&lebihi kebutuhan
ekonomi organisasional dalam jangka pendek, sehimggmasukkan motif-motif

personal seperti misalkan status, pengakuan dagepdrangan diri.
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Bagaimanapun dalam menerima sumber daya melebdéiyapg diminta,
dapat memiliki dampak disfungsional pada organidasngaruh disfungsiondlack
anggaran terhadap organisasi telah banyak diutds pdra peneliti, misal Merchant
(1985).Pengaruh disfungsional tersebut merupakianaé@san mengapa dilaksanakan
berbagai upaya untuk memahami penyebab adaaglaanggaran.

Para manajer memperoleh informasi privat karenakaeberada lebih dekat
pada wilayah pengambilan keputusan apabila dibgkdm dengan atasan mereka.
Akibatnya akan terjadi informasi asimetri, yang rakaembentuk dasar dari adanya
sikap mementingkan diri sendiri dari para manajgsalnya yang berkaitan dengan
biaya tujuan organisasi. Organisasi menginginkara paanajer mengungkapkan
informasi privat mereka ke dalam anggaran agar tdapeningkatkan alokasi,
perencanaan, pengendalian dan koordinasi sumbexr day aktivitas unit bisnis
(Tiessen dan Waterhouse, 1987; Baiman, 1982 dalaariNL994). Apabila tidak,
maka alokasi sumber daya yang kurang optimal aka&amgarah padaeturn
perusahaan yang lebih rendah karena fungsi biagesgieaan tidak dominimalisasi
(Onsi,1973) lebih jauh, apabila keputusan manapgasarkan pada informasi privat,
maka organisasi tidak dapat menentukan apakah rgpaor@najer telah membuat
keputusan yang optimal yang didasarkan pada infairiyeng lebih baik. Dengan
pemikiran pengaruh fasilitas keputusan dari inf@imaivat, tidak diketahui oleh
organisasi dan adalah suatu hal yang janggal aptbtdk dapat menentukan secara
akurat potensi laba sesungguhnya yang dapat dibasibleh segmen tersebut

(Choudry, 1985 dalam Nouri, 1994).
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Bagaimanapun para manajer termotivasi untuk mekakukias terhadap
estimasi anggaran mereka, atau dengan kata laiarterg untuk menciptakashack
anggaran, untuk menjamin bahwa anggaran merekia febdah diraih (Onsi,1973).
Sack anggaran merupakan representasi berbagai upaypn dikukan oleh para
manajer untuk menyesuaikan anggaran yang lebihsaikan pada kepentingan
pribadi mereka daripada terhadap dari berbagaobifakhng akan mempengaruhi
hasil-hasil aktualSack anggaran umumnya terlihat pada biaya yang dibddgke
pendapatan yang dikecilkan, atau estimasi dibawamaknpuan Kkinerja yang

seharusnya (Shiff dan Lowin, 1970 dalam Nouri, 1994

2.1.2 Karakteristik Anggaran
Menurut Kenis dalam Ratnawati (2004), anggaran rildrbeberapa dimensi
goal characteristics yang dipengaruhi oleh gaya penyusunannya, dimnsebut
meliputi :
a. Partisipasi penyusunan anggaran.
Yaitu tingkat para manajer berpartisipasi dalam yragkan anggaran dan
mempengaruhi sasaran anggaran dari pusat pertagjgg@ioan mereka.
Partisipasi dalam penetapan sasaran anggaran roegdpara manajer untuk
mengidentifikasi sasaran, menerima sasaran seesmahpdan bekerja ke arah
penetapan sasaran.
b. Kejelasan sasaran anggaran.
Dalam dimensi ini sasaran anggaran dinyatakan lehdsuin jelas dimengerti.

Penetapan sasaran anggaran secara lebih khusis gedduktif dari pada
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mendorong karyawan untuk melaksanakan yang tebd@gkperusahaan. Sasaran
yang disengaja dan teratur akan mengatur periR&netapan sasaran yang tidak
jelas dapat menimbulkan kekacauan, ketegangarket@mliakpuasan karyawan.
Umpan balik anggaran

Umpan balik sasaran anggaran yang dicapai merupa&aabel motivasional
yang penting. Jika anggota organisasi tidak mehgetaasil usaha mereka, maka
mereka tidak merasakan keberhasilan atau kegadafatidak ada insentif untuk
mencapai kinerja yang lebih tinggi, sehingga akl@rmenjadi tidak puas.
Evaluasi anggaran

Dalam evaluasi anggaran selisih dari anggaran uditel melalui kepala
departemen masing-masing dan digunakan untuk mehgesi kinerja mereka.
Penilaian kinerja dengan menggunakan anggaran kerglemempengaruhi
perilaku sikap dan kinerja anggota organisasi. $mndekatan positif (yang
berkenaan dengan hukuman) dapat menimbulkan moyiaag lebih rendah serta
sikap negatif, sedangkan pendekatan suportif mesiigha sikap dan perilaku
positif.

Tingkat kesulitan sasaran anggaran

Sasaran anggaran berkisar dari yang paling longgramudah dicapai kemudian
ke sasaran anggaran yang sangat sulit dan sasaggaran yang tidak dapat
dicapai. Sasaran yang mudah dicapai tidak meninabuiantangan pada anggota

organisasi dan punya pengaruh motivasional yani, lseclang sasaran anggaran
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yang sulit dan bahkan tidak dapat dicapai dapatimimrnkan kegagalan, tingkat

aspirasi yang lebih rendah dan penolakan sasaghraalggota organisasi.

2.1.3 Fungsi dan Tujuan Anggaran
Fungsi anggaran menurut Mulyadi (2001 : 502) adséddagai berikut :

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusumaamne kerja.

2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akdekgshnakan perusahaan
dimasa yang akan datang.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi inteangy menghubungkan
berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan gasrgghubungkan manajer
bawah dengan manajer atas.

4. Anggaran berfungsi sebagai tolok ukur yang dipaediagai pembanding hasil
operasi sesungguhnya.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yasmungkinkan manajemen
menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan

6. Anggaran berfungi sebagai alat untuk mempengarahi emotivasi manajer
dan karyawan agar senantiasa bertindak secaraf efakt efisien sesuai dengan
tujuan organisasi.

Selanjutnya menurut Greg Anggana L (1998 : 70) daMinarni (2002)
anggaran berfungsi menyempurnakan alokasi sumbera ddalam proses
penganggaran, menyempurnakan komunikasi sehinggaungkinkan orang-orang

baru dapat mengetahui kemana arah organisasi dgar@am bisa membawa dampak



17

yang positif terhadap motivasi dan semangat kémagaran juga berfungsi sebagai
alat untuk mengkoordinasikan rencana dan tindalsbdgai unit atau segmen yang
ada di dalam organisasi agar dapat bekeja sedaraske arah pencapaian tujuan.

Dalam penyusunan anggaran, berbagai unit dan t@mdakrganisasi
berkomunikasi dan berperan serta dalam proses eargganaka anggaran juga
mempunyai fungsi komunikasi. Anggaran berfungsi apdebagai alat untuk
memotivasi para pelaksana di dalam melaksanakaswgas atau mencapai tujuan,
sekaligus anggaran yang telah disetujui merupakamitknen dari para pelaksana
yang ikut berperan serta di dalam penyusunan aaggarsebut.

Anggaran juga berfungsi sebagai alat untuk mengdila manajer mengenai
bekerja secara terinci pada pusat pertanggungjawgdag dipimpin dan sekaligus
menghubungkan dengan pusat pertanggungjawabardiladialam organisasi yang
bersangkutan. Dengan demikian anggaran bermanfdak latihan kepemimpinan
bagi para manajer atau calon manajer agar di mggandmampu menduduki jabatan
yang lebih tinggi.

Menurut Nafarin (2000) ada beberapa tujuan disugianggaran, antara lain:
1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formahrdamemenuhi sumber dan

penggunaan dana
2. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang deawligunakan
3. Untuk merinci jenis sumber daya yang dicari maupms penggunaan dana,

sehingga dapat mempermudah pengawasan
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4. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan danadagat mencapai hasil
yang maksimal

5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusuen&adengan anggaran
lebih jelas dan nyata terlihat

6. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuski@pa sesulan yang
berkaitan dengan keuangan

Sedangkan menurut Anthony dan Govindarajan (208@yysunan anggaran

mempunyai empat sasaran pokok, yaitu anggaran teenguuk :

1. Memperjelas rencana strategis

2. Membantu koordinasi kegiatan beberapa bagian datusrganisasi

3. Melimpahkan tanggungjawab kepada manajer, untuk beekan otorisasi
jumlah yang diijinkan untuk dikeluarkan dan mengmfasikan kinerja yang
diharapkan

4. Memperoleh kesepakatan bahwa anggaran merupakam gasilaian kinerja

manajer

2.1.4 Proses Penyusunan Anggaran

Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatampgatigg dan kompleks,
karena anggaran mempunyai kemungkinan dampak fumajsdan disfungsional
terhadap sikap dan perilaku anggota organisasiyt®&,gl952; Milani, 1975; dalam
Sukardi, 2002). Dampak tersebut ditunjukkan oleld &daknya fungsi anggaran
sebagai alat pengendalian yang baik untuk memotipasa anggota organisasi

meningkatkan kinerjanya. Penyusunan anggaran setilkptakan sebagai
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perencanaan laba. Dalam perencanaan laba, manajeneryusun rencana
operasional yang implikasi keuangannya dinyatakaland laporan laba rugi baik
jangka pendek maupun jangka panjang, neraca, kas ndadal kerja yang
diproyeksikan dimasa yang akan datang. Jika anggadak disusun berdasarkan
pada rencana kegiatan jangka panjang yang disuglrelusnnya, anggaran
sebenarnya tidak membawa perusahaan ke arah manapun
Nafarin (2000:10) menyatakan bahwa anggaran meamph&sil penyusunan
anggaran, sedangkan penganggaran merupakan pr@sgsspnan anggaran. Pada
umumnya proses ini meliputi : pembentukan komitggaman, penentuan periode
anggaran, spesifikasi pedoman anggaran, penyuswsatan anggaran awal,
negosiasi anggaran, review dan persetujuan, seviai ranggaran (Blocher dkk.,
2001). Menurut Blocher dkk. (2001:38) penyusunamganan dapat dilakukan
dengan dua jalan, yaitu :
a. Top down (dari atas ke bawah) atau penganggaran otoritatif
Dalam penganggarartop down, manajemen puncaklah yang menentukan
tujuan secara keseluruhan pada suatu periode amggsekaligus menyusun
seluruh anggaran operasi (termasuk operasi lewealauntuk mencapai tujuan
tersebut. Penganggaran otoritatif seringkali megggir komitmen dari para
manajer tingkat bawah dan para pekerja yang begtangjawab dalam
pelaksanaan anggaran tersebut karena anggarariatiftomi tidak bersifat
mengkomunikasikan tetapi memberikan perintah. Walau demikian,
penganggaran ini dapat memberikan pengendalianapdrtan keputusan yang

lebih baik daripada penganggaran partisipatif.
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b. Bottom-up (dari bawah ke atas) atau penganggaran partisipati
Berkebalikan dengan penganggaran otoritatif &@audown, penganggaran
partisipatif merupakan alat komunikasi yang baikreka memungkinkan
manajemen puncak memahami masalah yang dihada@vkannya, begitu juga
sebaliknya. Sehingga metode ini dapat meningkakamitmen para karyawan
dalam mencapai tujuan anggaran. Meskipun demikika, tidak dikendalikan
dengan baik, anggaran partisipatif dapat mengaeplada target anggaran yang
mudah dicapai atau tidak sesuai dengan strategnma@si atau target anggaran.
Proses penyusunan anggaran memerlukan banyak pangan antara lain
struktur organisasi karena biasanya manajemen giemas yang paling berwenang
dan bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan pexasalsecara keseluruhan,
sedangkan Vijal Sathe (1979) dalam Novana (200#h leelihat proses penyusunan
anggaran dari kapasitas lingkungan, pada organgasi perusahaan yang berada
pada lingkungan yang stabil dan beroperasi dengknologi yang rutin dapat
mempertahankan pengendalian efektivitas perusaglaanmelalui spesifikasi
prosedur dan pembuatan keputusan terpusat. Daltmasisiseperti ini proses
penyusunan anggaran dari atas ke bawah lebih tepbaliknya bagi perusahaan
dengan ketidakpastian lingkungan yang tinggi daroperasi dengan teknologi
nonrutin lebih membutuhkan partisipasi dari mantjegkat bawah sehingga proses
penyusunan anggaran dari bawah ke atas lebih sddamiun demikian, dengan
adanya kekurangan dan kelebihan untuk tiap-tiapetadembuat kombinasi antara

keduanya merupakan suatu proses penganggaran fegkti§ e
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Semakin banyak faktor yang dipertimbangkan dalamsgs penyusunan
anggaran, maka proses penyusunan anggaran senudikinJatuk mempermudah
proses penyusunan anggaran, Anthony dan Deard@®)(&lam Novana (2002)
memberikan langkah-langkah yang perlu diperhatikatem proses penyusunan
anggaran yaitu :

1) Penyebaran pedoman

2) Pembuatan estimasi pertama

3) Penyampaian estimasi dari atas ke bawah
4) Telaah terhadap estimasi

5) Persetujuan dari manajemen puncak

6) Penyebaran kembali anggaran tersebut lewat organisa

2.2 Informasi Asimetri

Anggaran mempunyai dua fungsi yaitu sebagai alaggedalian dan sebagai
alat perencanaan. Dalam beberapa hal, untuk memémgsi tersebut, angaran
dapat disusun dengan tingkat kesulitan yang sarkan Aetapi penentuan anggaran
yang tepat mungkin tidak mudah dan akan menjadalaasapabila manajer bawah
dan menengah memiliki informasi yang lebih baikadiingkan dengan informasi
yang dimiliki oleh manajer atas. Sebagaimana yaijgladkan oleh Dunk (1993)
dalam Fitri (2004) bahwa perbedaan informasi yamygiliti antara manajer atas
dengan manajer bawah atau manajer menengah iralady gisebut sebagai asimetri

informasi.
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Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengagiack juga berkembang
dengan dimasukkannya variabel-variabel lain yangngljap berpengaruh yaitu
informasi asimetris. Informasi asimetris, dalam mmaladalah perbedaan informasi
yang dimiliki antara manajer tingkat bawah atau emgyah kower level manager atau
middle manager) dengan manajemen diatasnya dalam penyusunan rangga
Atasan/pemegang kuasa anggaran mungkin mempunygefauan yang lebih
daripada bawahan/pelaksana anggaran mengenai uaitggung jawab
bawahan/pelaksana anggaran, ataupun sebaliknya k&mungkinan yang pertama
terjadi, akan muncul tuntutan yang lebih besar d@san/pemegang kuasa anggaran
kepada bawahan/pelaksana anggaran mengenai pencapaget anggaran yang
menurut bawahan/pelaksana anggaran terlalu tibggnun bila kemungkinan yang
kedua terjadi, bawahan/pelaksana anggaran akanatadsay target lebih rendah
daripada yang dimungkinkan untuk dicapai. Dunk neéingsikan informasi asimetris
sebagai suatu keadaan apabila informasi yang &inbiwahan melebihi informasi
yang dimiliki oleh atasannya. Anggaran yang disusegaradottom-up menyebabkan
informasi mengenai komponen dalam anggaran lebidetahui oleh manajemen
tingkat bawahlpwer level manager). Dalam penelitian Christensen, 1982; Merchant,
1985; Pope, 1984 dan Young, 1985 menunjukkan bathawahan yang
merahasiakan informasi yang relevan dalam pembwatggaran akan menimbulkan
dack.

Anthony dan Govindarajan (2001) menyatakan bahwadikd informasi

asimetri muncul dalam teori keagenan (agency theoryakni principal
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(pemilik/atasan) memberikan wewenang kepada ageandjar/bawahan) untuk
mengatur perusahaan yang dimiliki. Informasi asiiredalah suatu kondisi apabila
pemilik/atasan tidak mempunyai informasi yang cukupengenai Kkinerja
agen/bawahan sehingga atasan tidak dapat menerkakaibusi bawahan terhadap
hasil aktual perusahaan. Kondisi ketidakpastiamklimgan dapat menyebabkan
informasi bawahan terhadap bidang teknisnya madlebiiormasi yang dimiliki
atasannya. Dunk dalam Fitri (2004) mendefinisikaforimasi asimetri sebagai suatu
keadaan apabila informasi yang dimiliki bawahaneabigli informasi yang dimiliki
atasannya, termasuk lokal maupun informasi prib&dink dalam Fitri (2004)
meneliti pengaruh informasi asimetri terhadap higlamn antara partisipasi dan
budgetary slack. la menyatakan bahwa informasi etsimmkan berpengaruh negatif
terhadap hubungan antara partisipasi dan budgstack. Selanjutnya Shields dan
Young (1993) mengemukakan beberapa kondisi perasajeng kemungkinan besar
timbulnya informasi asimetri, yaitu : perusahaamgyasangat besar, mempunyai
penyebaran secara geografis, memiliki produk yaegdam, dan membutuhkan
teknologi. Kemudian Welsch et al dalam Fitri (200@@ngemukakan dengan adanya
partisipasi anggaran dari manajer tingkat menemgahtingkat bawah dalam proses
pembuatan anggaran, mempunyai dampak yang bernaatiag tidak dalam dua
hal. Pertama, proses partisipasi mengurangi infsirmagimetri dalam organisasi,
dengan demikian memungkinkan manajemen tingkat ret@sdapatkan informasi
mengenai masalah lingkungan dan teknologi, dari ajeantingkat bawah yang

mempunyai pengetahuan khusus. Kedua, proses pasiisdapat menghasilkan
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komitmen yang lebih besar dari manajemen tingkavabauntuk melaksanakan
rencana anggaran dan memenuhi anggaran. Bagi tpgrancanaan, anggaran yang
dilaporkan seharusnya sama dengan kinerja yangagikan. Namun, oleh karena
informasi bawahan lebih baik daripada atasan (patdanformasi asimetri), maka
bawahan mengambil kesempatan dari partisipasi peoggaan. la memberikan
informasi yang bias dari informasi pribadi merekangan membuat budget yang
relatif lebih mudah dicapai, sehingga terjadilanddpetary slack (yaitu dengan

melaporkan anggaran dibawah kinerja yang dihargpi&uhiff and Lewin, 1970).

2.3  Partisipasi Penganggaran
2.3.1 Pengertian Partisipasi Penganggaran

Partisipasi secara luas pada dasarnya merupakasesprorganisasional,
dimana para individu terlibat dan mempunyai pengatalam pembuatan keputusan
yang mempunyai pengaruh secara langsung terhadeg ipdividu tersebut.
Partisipasi merupakan suatu proses pengambilantussgpubersama oleh dua pihak
atau lebih yang membawa efek di masa yang akanglategi mereka yang membuat
keputusan (Becker dkk., 1978; dalam Jacomina HL1R®&eith Davis dan Newstorm
(1985) dalam Novana (2002) mendefinisikan partsigabagai keterlibatan individu
yang bersifat mental dan emosional dalam situasinkeok bagi pencapaian tujuan
bersama dan membagi tanggung jawab bersama. Dalateks yang lebih spesifik
partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakaegpbhmana para individu yang

kinerjanya dievaluasi dan memperoleh penghargaamabarkan pencapaian target
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anggaran terlibat dan mempunyai pengaruh dalam usemgan target anggaran
(Brownell, 1982) dalam Novana (2002).

Vroom (1960) dalam Lestari. (2000) mengemukakanwaatpartisipasi
anggaran merupakan suatu proses kerjasama mel@atdu lebih partisipan dalam
pembuatan keputusan yang memiliki pengaruh terhadapa yang akan datang
terhadap apa yang telah diputuskan oleh merekdisipasi melibatkan interaksi
yang saling berhadapan antara individu-individuasah dan bawahan, untuk
menetapkan anggaran yang dapat diterima oleh Keslah pihak (Licata dkk., 1986;
dalam Jacomina H., 2001). Selanjutnya pengertiatisjpasi dipertegas oleh Kennis
(1979) dalam Lestari (2000) bahwa partisipasi ddélagkat keikutsertaan manajer
dalam menyusun anggaran dan pengaruh anggaranbuerserhadap pusat

pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan.

2.3.2 Keunggulan dan Kelemahan Partisipasi Penganggaran

Govindarajan (1986) dalam Yudyastuti (2002) mendakan bahwa
penganggaran partisipatif secara khusus bermanfeagi operasi pusat
pertanggungjawaban di bawah lingkungan ketidakpassebab para manajer pusat
pertanggungjawaban yang paling mengetahui infornbasiang variabel-variabel
yang dapat mempengaruhi pendapatan dan biaya méekarutnya, penganggaran
partisipasi memberikan pengaruh positif terhadapgivasi manajemen. Hal ini
disebabkan beberapa hal, yaitu :
1. Adanya kecenderungan manajer bawahan lebih menéaimget anggaran karena

merasa target tersebut mereka tetapkan sendiri.
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2. Anggaran partisipasi menghasilkan pertukaran mési yamg efektif. Selain itu,
penyusunan anggaran secara partisipasi membuaavkamyakan memperoleh
pemahaman yang lebih jelas akan pekerjaannya malatwngan dengan atasan
mereka selama proses revisi dan persetujuan amggara

Welsch (Novana, 2002) menambahkan bahwa pengamggaagisipasi
merupakan alat bagi manajemen puncak untuk mengunafiormasi pribadi yang
dimiliki oleh manajer level menengah ke bawah. Adiininformasi yang sering
muncul antara manajer level atas dan bawah inttitdak diatasi, dapat mengaburkan
proses penilaian kinerja.

Siegel dan Marconi (1989) dalam Hansen dan Mowe@0X2 107)
menyebutkan beberapa keuntungan penerapan pengamggatisipasi, yaitu :

1. Para patrtisipan tidak hanya memiliksk involved tetapi jugaego involved dalam
pekerjaannya, sehingga dapat mempertinggi moralngamngkatkan inisiatif di
semua jenjang manajemen.

2. Partisipasi meningkatkan keterpaduan kelompok yakgn menyebabkan
meningkatnya kerjasama antar anggota organisagindalencapai tujuan.

3. Partisipasi meningkatkagoal internalization yaitu anggota organisasi akan
mempersepsikan bahwa tujuan organisasi yang iktetagkan konsisten dengan
tujuan pribadinya. Hal ini menyebabkan berkuranghkgaflik antara tujuan
pribadi dan tujuan organisasi. Dan pada akhirnyanakeningkatkan moral dan

produktivitas.
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4. Partisipasi juga mengurangi ketegangan dan kepelisgang disebabkan oleh
anggaran, karena para anggota organisasi telahatamng bahwa anggotanya
logis dan dapat dicapai.

5. Partisipasi juga mengurangi persepsi adanya ketaagan dalam alokasi sumber

daya organisasi.

2.4  Komitmen Organisasi
2.4.1 Pengertian Komitmen Organisasi

Menurut Meyer dkk. (Raharjo dan Waridin, 2000; dal8etiani, 2002), dua
diantaranya secara khusus penting bagi banyak ipenelPertama, semakin jelas
bahwa komitmen merupakan suatonstruct yang kompleks dan mempunyai
berbagai bentuk. Selama bertahun-tahun, sejumlahitise dan peneliti telah
mendefinisikan dan mengoperasionalkan komitmenndatara-cara yang berbeda.
Akibatnya, sulit untuk menyatukan hasil-hasil pérei yang terakumulasi. Karena
komitmen dapat mempunyai berbagai bentuk, paraliidreus menyatakan dengan
jelas bentuk atau bentuk-bentuk komitmen yang niengerhatian mereka dan
memastikan bahwa ukuran yang mereka gunakan sdengan tujuan peneliitian.
Kedua, terdapat suatu perluasan dalam hal lingkungambelajaran komitmen.
Beberapa studi awal dengan literatur perilaku kaoigpsian menguji komitmen
karyawan kepada atasan mereka, atau mengacu padtankem organisasi.

Menurut Raharjo dan Waridin (2000) dalam Setiard0@), dua persepsi

tentang konsep komitmen mendominasi literatur. dpsisyang pertama memandang
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komitmen sebagai sikap individu-indiviudu mengidigkdsikan diri dengan
organisasi dan, karena itu berkomitmen untuk memgirankeanggotaan dalam
organisasi. Pendekatan ini biasanya dioperasiomalk@ngan suatu skala yang
dikembangkan oleh Porter dkk. (1974) dalam Set(@002). Sementara persepsi
yang kedua, dikenal sebagide-bet theory yang muncul dari studi Becker (1960)
dalam Setiani (2002), lebih memandang komitmengahzerilaku daripada sebagai
sikap. Menurut persepsi ini, individu-individu leébterikat pada organisasi melalui
kepentingan dari luar (misalnya pensiun, senidritdaripada pengaruh yang
diharapkan organisasi. Komitmen perilaku biasangpeatasionalkan dengan skala-
skala yang dikembangkan oleh Hrebiniak dan Alut®@/@) dalam Setiani (2002).

Nouri (1994) dalam Handayani (2002) dalam penealityea mendefinisikan
komitmen organisasi sebagai tingkat identifikaskgr@ dalam suatau organisasi.
Nilai-nilai tersebut dikarakteristikkan oleh : ([@@nerimaan yang kuat terhadap tujuan
organisasi, dan (2) kemajuan untuk mencurahkan rigeluenaganya untuk
kepentingan organisasi (Porter dkk.,1994 dalam Hygad, 2002). Manajer yang
memiliki level organisasonal commitment yang tinggi merasakan adanya sikap
positif terhadap organisasinya. Mereka mengiddsaisii diri mereka terhadap
organisasi tertentu, dan mencoba untuk mempertahakikanggotaannya dalam
organisasi tersebut (Porter dkk., 1976; dalam Hyenia2002).

Rosidi (2000) dalam Yudyastuti (2002) menyatakarhwza komitmen
merupakan intensitas seseorang untuk mengidersifikan dirinya, serta tingkat

keterlibatannya dalam perusahaan atau profesi. ttoeni berarti terdapat upaya



29

sungguh-sungguh serta keterikatan untuk melaksand&a mencapai target yang
telah disepakati bersama. Individu yang berkomitrtieggi akan mendahulukan
kepentingan organisasi serta berusaha agar orgateb@h produktif darprofitable
(Luthans, 1998; dalam Yudyastuti, 2002). Bagi imndliv berkomitmen tinggi,
pencapaian tujuan perusahaan merupakan hal pegméing harus dicapai serta
berpandangan positif dan berbuat yang terbaik uképlentingan perusahaan (Porter
dkk., 1974; dalam Yudyastuti, 2002).

Seperti halnya banyagonstruct dalam penelitian keorganisasian, komitmen
organisasi telah didefinisikan dan diukur dalambbgai cara oleh para peneliti.
Allen dan Meyer (1996) dalam Setiani (2002) mematkhn bahwa berbagai
definisi komitmen berbeda dalam hal pernyataanogbsgis yang terkandung dalam
komitmen, kondisi-kondisi sebelumnya yang mengada perumusan definisi, dan
perilaku yang diharapkan muncul dari komitmen. Alldan Meyer (1990) dalam
Setiani (2002) mengklasifikasikan definisi komitmkes dalam tiga tema, yaitu (1)
keterikatan afektif, (2) keterikatan yang didasarkada pengakuan biaya dalam hal
anggoat organisasi meninggalkan organisasi, dan k@grikatan berdasarkan
kewajiban. Agar setiap tema tersebut dapat diterketiga tema tersebut diberi label,
secara berurutan, komitmen afektintinuance, dan normatif.

Menurut Meyer dkk. (1989) dalam Hariyanti (2001)hWwa komitmen
organisasi afektif berhubungan positif dengan kinsedangkan komitmen organisasi
normatif atau berkelanjutan berhubungan negativddan yang memiliki komitmen

yang tinggi terhadap perusahaan akan berpikir iposituk memihak pada
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organisasi, karena bawahan yang mempunyai komigyraeg tinggi pada organisasi
menginginkan tujuan organisasi berjalan sesuaiaeggng direncanakan sehinggga
memihak organisasi (Lowe dan Shaw, 1968; dalam yHdati, 2001). Dalam
penelitian ini digunakan komitmen organisasi yafek@#, dimana dipilih komitmen
organisasi yang secara positif berhubungan derigek anggaran).

Menurut Robinson (2001) yang dimaksud dengan kosmt@rganisasi yaitu
dikatakan sebagai suatu keadaan atau derajat sejama seseorang karyawan
memihak pada suatu organisasi tertentu denganntiyy@annya, serta memelihara
keanggotaan dalam organisasi itu.

2.4.2 Komponen Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi terbangun apabila masing-masimgdividu
mengembangkan tiga sikap yang mana saling berhabuteghadap organisasi atau
profesi antara lain :

a. ldentification yaitu Pemahaman atau penghayatan dari tujuan isegn

b. Involment yaitu Perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan péaasaan bahwa
pekerjaannya adalah menyenangkan.

c. Loyality yaitu Perasaan bahwa organisasi adalah tempat bekerja dan tempat
tinggal.

Menurut Robbins (2000), komitmen karyawan pada risgei merupakan
salah satu sikap yang merefleksikan perasaan dakatidak suka dari seseorang
karyawan terhadap organisasi tempatnya bekerjaeM@p00) dalam Setiani (2002)

mengemukakan tiga komponen tentang komitmen orgsinigaitu :
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1. Effective Commitment terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari
organisasi karena adanya ikatan emosional (ematettechment). Jadi karena
dia memang menginginkawdnt to).

2. Continuance Commitment, muncul apabila karyawan tetap bertahan pada suatu
organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungantkngan lain, atau
karena karyawan tersebut tidak menemukan lain, afengata lain, dia
membutuhkanr(eed to).

3. Normative Commitment, timbul dari nilai-nilai diri karyawan. Karyawareliahan
menjadi anggota organisasi karena ada kesadaravalaérkomitmen terhadap
organisasi merupakan hal yang memang seharusrgleukidin. Jadi karena dia
merasa berkewajibaoyght to).

Seseorang dapat mempunyai pemahaman yang lebihs bagungenai
hubungan karyawan dengan organisasi ketika ke-tigentuk komitmen

dipertimbangkan bersama-sama.

2.5 Pendekatan Kontinjensi

Hasil temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa lkedialakkonsistenan
antara satu penelitian dengan penelitian yang yaidalam melihat hubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran dan informasi asidengan senjangan anggaran.
Misalnya penelitian Argyris, Becker dan Green, 19B82ss dan Leavitt, 1963 dalam
Coryanata, 2006 menunjukkan bahwa partisipasi eman anggaran dan informasi

asimetri mempunyai efek yang positif dan kuat tdapasenjangan anggaran. Begitu
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pula dengan penelitian Merchant, 1981; BrownellpvBrell dan Mclnnes, 1986;
Frucot shearon, 1991 dan Indriantoro, 1992 dalamy&@ata, 2006 melaporkan
bahwa mempunyai hubungan positif.

Penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi pemyan anggaran
mempengaruhi kinerja secara tidak signifikan adakahelitian yang dilakukan oleh
Cherrington dan Cherrington, 1973; Milani, 1975;nks 1979; Brownell dan Hirst,
1986 dalam Coryanata, 2006. Sedangkan Stedry, B3g8n dan Locke, 1967 dalam
Coryanata, 2006 melaporkan bahwa partisipasi pemgarms anggaran dan informasi
asimetri dan senjangan anggaran mempunyai hubwgannegatif.

Govindarajan (1986a) dalam Coryanata (2006) mengakawm bahwa untuk
menyelesaikan perbedaan dari berbagai hasil pameliersebut, dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kontinjensi. Penaigukarangka kontinjensi
tersebut memungkinkan adanya variabel — varialielang dapat bertindak sebagai
faktor moderating atau intervening yang mempendgvahisipasi anggaran dengan
kinerja manajerial. Dalam penelitian ini, pendekatantinjensi akan diadopsi untuk
mengevaluasi keefektifan partisipasi penyusunargamag dan informasi asimetri
terhadap senjangan anggaran dan faktor kontinjemg dipilih dalam penelitian ini

adalah komitmen organisasi.

2.6  Penelitian Terdahulu
Untuk mengadakan penelitian, tidak terlepas danefigan yang dilakukan

oleh peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memyeriasil dari penelitian yang
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sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan unt@mnimandingkan dengan penelitian

yang dilakukan sebelumnya. Berikut ringkasan hashelitian terdahulu yang

dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian

Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Riset Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Yulia Fitri Pengaruh Informasi Asimetr}, X Informasi| X1 tidak berpengaruh secara signifikan terhagdap
(2004) partisipasi penganggaran damsimetri, partisipasi Y dan X3 berpengaruh signifikan negative
komitmen organisasi penganggaran danterhadap Y, sedangkan X2 berpengaruh pogsitif
terhadap timbulnya komitmen organisasi | terhadap Y.
senjangan anggaran Y senjangan
anggaran
Analisis Pengaruh Komitmen
Lestari Utami | Organisasi dan PartisipasiX Komitmen| X1 berpengaruh signifikan terhadap |Y
(2000) Anggaran terhadap Organisasi dan Sedangkan X2 mempunyai pengaruh yang tidak
Senjangan AnggaranPartisipasi Anggaran | signifikan terhadap Y.
(Budgetary Slack) Y Senjangan
anggaran
Pengaruh komitmen
organisasi, ketidakpastian
Poerwati lingkungan dan partisipasiX komitmen| X1, X2, X3 berpengaruh secara signifikan
(2001) anggaran terhadap slaglorganisasi, terhadap Y
anggaran pada PKetidakpastian
Panamtex Pekalongan lingkungan dan
partisipasi anggaran
Y Senjangan
anggaran
Latuheru Pengaruh PartisipasiX partisipasi| komitmen organisasi mempunyai pengaruh
(2005) Anggaran Terhadap penganggaran dan negatif terhadap hubungan antara X1 dengan Y,
Senjangan Anggaran Dengary Senjangan sedangkan X2 berpengaruh positif terhadap Y.
Komitmen Organisasj anggaran
Sebagai Variabel ModeratingVariabel moderating
(Studi Empiris Pada Kawasarkomitmen organisasi
Industri Maluku)
Veronica dan| Pengaruh PartisipasiX Partisipasi| X1, X2, X3, X4 terhadap Y berpengarih
Krisnadewi | Penggaran, PenekanarPenggaran, signifikan baik secara parsial maupun simultgn
(2007) Anggaran, Komitmen Penekanan Anggaran,
Organisasi Dan Komitmen Organisasi
Ketidakpastian  lingkungapnDan  Ketidakpastia
Terhadap Slack Anggargnlingkungan
Pada Bank PerkreditanY Senjangan
Rakyat (BPR) di Kabupatepanggaran
Bandung
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2.7 Kerangka Pikir

Anggaran merupakan kelengkapan penting yang digumakeh perusahaan
untuk perencanaan dan pengendalian. Semakin komplelsalah yang dihadapi
perusahaan menyebabkan kegiatan harus dilaksabekad@&sarkan perencanaan yang
cermat. Begitu halnya dengan kemampuan manajemdal@netapkan anggaran
sering terjadi keselisiharsléck). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Young
(1985) dalam Asri (2001) bahwa senjangan anggaidefidisikan sebagai besaran
dimana para manajer dengan sengaja memasukkan rsuaye yang berlebihan
kedalam anggaran atau dengan sadar tidak menyakakaampuan produktif yang
sesungguhnya. Banyak faktor yang dapat menjadigadinya senjangan anggaran,
diantaranya adalah informasi asimetri, partisippenganggaran dan komitmen
organisasi.

Informasi asimetri dapat menyebabkan senjangan amagg bagi tujuan
perencanaan, anggaran yang dilaporkan seharusnya s@ngan kinerja yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukdkaanhardt (1989) dalam Fitri
(2004) bahwa salah satu penyebab timbulnya senjaagggaran adalah terdapatnya
asimetri informasi pada organisasi. Semakin bi&srimasi yang diberikan manajer
bawah dan menengah kepada manajer atas, maka atapemgaruhi kemampuan
manajer atas dalam menentukan anggaran sehinggé ohegmimbulkan senjangan
anggaran. Apabila bawahan memberikan informasyyaas dari informasi pribadi
mereka, dengan membuat budget yang relative mudzpal, sehingga terjadi

timbulnya senjangan anggaran (Schiff dan Lewin0l@&lam Fitri,2004).
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Partisipasi anggaran merupakan suatu proses peigarkbputusan bersama
oleh pihak yang membawa efek dimasa yang akan glatagi mereka yang membuat
keputusan (Berker dkk, 1978; dalam Lestari,2000Kkkia (1988) dalam Yulia Fitri
(2004) berpendapat bahwa partisipasi yang tingigindigproses pembuatan anggaran,
memberikan kesempatan yang lebih besar kepada hawahtuk melakukan
senjangan Yack). Ketika partisipasi rendah, harapan bawahan umbgkakukan
senjangan terhadap anggaran dibatasi, sehinggangenj anggaran juga rendabh,
sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi pegggaan berpengaruh terhadap
senjangandack) anggaran.

Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dgkonyang kuat
terhadap nilai dan sasaragodl) yang ingin dicapai oleh organisasi (Mowday dkk.,
1979; dalam Setiani, 2002). Komitmen organisasgylumat dalam diri individu akan
menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuganisasi sesuai dengan
tujuan dan kepentingan organisasi. Individu yangmihike tingkat komitmen
organisasi yang tinggi akan memiliki pandangan yaogitif dan lebih beusaha
berbuat yang terbaik dalam pembuatan anggaran kiep@ntingan organisasi agar
tidak terjadi senjangan anggardgntuk mengetahui keterikatan pengaruh tersebut

dapat dijelaskan dalam kerangaka pemikiran seltasgddut :



36

Informasi Asimetri
(X1) \‘\>
Komitmen Organisasi | Senjangan Anggarar
(X3) . )
Partisipasi /
penganggaran (X
Gambar 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN HIPOTESIS

2.8  Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan tecakantumusan masalah

yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesig ya@mukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Hi

H>

Hs

Ha

Hs

Diduga informasi asimetri berpengaruh terhadamittben organisasi pada
PT. Suara Merdeka Press Semarang

Diduga partisipasi penganggaran berpengaruh tephlkdmitmen organisasi
pada PT. Suara Merdeka Press Semarang

Diduga informasi asimetri berpengaruh terhadagasgan anggaran melalui
komitmen organisasi pada PT. Suara Merdeka Presar&eg

Diduga partisipasi penganggaran berpengaruh dephaenjangan anggaran
melalui komitmen organisasi pada PT. Suara Meréekas Semarang

Diduga komitmen organisasi berpengaruh terhadajasgan anggaran pada

PT. Suara Merdeka Press Semarang
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yaitu anaBis yang ditunjukkan pada
perkembangan dan pertumbuhan dari suatu keadaan hdaga memberikan
gambaran tentang keadaan tertentu dengan cara rag@gutentang sifat-sifat dari
obyek penelitian tersebut (Umar, 1999 : 36). Padeneltian ini yaitu
menggambarkan pengaruh informasi asimetri dansj@ati penganggaran sebagai
variabel independent dan komitmen organisasi selagiabel intervening terhadap

timbulnya senjangan anggaran.

3.2 Populasi Peneltian

Populasi dalam penelitian adalah para manajer lbdaragai fungsi dan
berada satu tingkat (Manajer Divisactory Manager) sampai dengan tiga tingkat
(Kepala Seksi) dibawaBGeneral Manager yang terlibat dalam penyusunan anggaran,
pelaksanaan anggaran, dan pertanggungjawaban anggeda seluruh divisi
PT. Suara Merdeka Press Semarang mulai dari Kepelfai, Kepala Bagian dan
Manajer sebesar 68 manajer.

Melihat jumlah populasi hanya sebesar 68 responueka jumlah populasi

tersebut layak untuk semua dijadikan sebagai sajagieleknik pengambilan sampel
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yang digunakan adalah metodensus sampling, hal itu karena ditinjau dari

wilayahnya penelitian ini hanya meliputi daerahuataibyek yang sangat sempit.

Sehingga peneliti merasa perlu untuk meneliti sedegseluruhan tanpa harus

mengambil sampel dalam jumlah tertentu. (Ariku2@05:115).

3.3

Definisi Konsep

Variabel-variabel yang menjadi pusat perhatian rdagenelitian ini secara

abstrak digambarkan melalui konsep yang digunakaity :

a.

Informasi asimetri

Shields dan Young (1983) mengemukakan beberapaidianébrmasi asimetri
yaitu perbedaan informasi yang dimiliki antara me@natas dengan manajer
bawah atau manajer menengah.

Partisipasi Penganggaran

Menurut Vroom (1960) dalam Lestari. (2000) parésippenganggaran adalah
suatu proses kerjasama melalui dua atau lebihspgati dalam pembuatan
penganggaran yang memiliki pengaruh terhadap masg gkan datang terhadap
apa yang telah diputuskan oleh mereka.

Komitmen Organisasi

Mowday dkk., 1979; dalam Setiani (2002) menyatakamitmen organisasi
menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat teghadlai dan sasaran

(goal) yang ingin dicapai oleh organisasi.
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d. Senjangan Anggaran
Menurut Young (1985) dalam Asri (2001) mendefingsiksenjangan anggaran
sebagai besaran dimana para manajer dengan sengajasukkan sumber daya
yang berlebihan ke dalam anggaran, atau denganr saldk menyatakan

kemampuan produktif yang sesungguhnya.

3.4  Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan ukuranalsi tersebut. Variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Informasi asimetri
Informasi asimetri merupakan perbedaan informasgydimiliki antara manajer
atas dengan manajer bawah atau manajer menengam dakEnuju proses
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan mgpyeyan. Informasi
asimetri diukur dengan (dikembangkan Dunk (199&mdaVidiastuti (2006) :
1. Informasi yang dimiliki bawahan dibandingkan dengsasan
2. Hubungan input-output yang ada dalam operasi iatern
3. Kinerja potensial
4. Teknis pekerjaan
5. Mampu menilai dampak potensial
6. Pencapaian bidang kegiatan
b. Partisipasi penganggaran
Partisipasi anggaran didefinisikan sebagai keikt#aa manajer-manajer, pusat

pertanggungjawaban Perusahaan dalam hal yang taerkdéngan penyusunan
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anggaran. Adapun yang menjadi indikator dari ppd& anggaran adalah
(Instrumen Milani, 1975 dalam Ratnawati, 2004) :

1. Pendapat penyusunan anggaran

2. Penilaian anggaran

3. Permintaan pendapat tentang anggaran

4. Pengaruh anggaran

5. Pentingnya usulan anggaran

6. Keterlibatan manajer

Komitmen organisasi

Komitmen organisasi adalah intensitas manajer kumhengidentifikasikan
dirinya serta tingkat keterlibatannya dalam peraaah Adapun yang menjadi
indikator dari komitmen organisasi adalah (Insteandikembangkan Mowday
(1979) dalam Fitri (2004)

1. Keinginan untuk membantu organisasi

2. Organisasi yang baik untuk bekerja

3. Menerima jenis penugasan dari organisasi

4. Mempunyai kesamaan dengan organisasi

5. Bangga terhadap organisasi

. Senjangan anggaran

Senjangan anggaran merupakan perbedaan jumlah dianggarkan dengan
biaya dan pengeluaran yang seharusnya. Adapuraiodiini dikembangkan oleh

Onsi, M (1973) dalam Mas’ud (2004: 285) terdiriidar
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1. Kemudahan dalam usulan anggaran
2. Keamanan dalam membuat anggaran
3. Kesediaan terhadap kelonggaran

4. Dampakslack anggaran

5. Standar yang ditetapkan

6. Pencapaian anggaran

7. Tuntutan tanggung jawab anggaran

8. Target anggaran

9. Pencapaian sasaran anggaran

3.5 Jenis Data Dan Sumber Data
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalata daibyek. Menurut
Indriantoro dan Supomo (2001: 145), data subyekupakan jenis data penelitian
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteridari seseorang atau
sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian.
Data mempunyai sifat memberikan gambaran tentaaty snasalah. Dalam
penelitian ini jenis data yang diperlukan adalah :
a. Data Primer, adalah data penelitian yang diperskgtara langsung dari sumber
aslinya tidak melalui perantara (Indriantoro & Soqmg 2001: 146). Dalam hal ini
data primer diperoleh dari jawaban responden teqphadiesioner yang diajukan

kepada responden
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b. Data Sekunder, adalah data penelitian yang digerekrara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dicatat oletalitain) dan merupakan data
pendukung yang umumnya berupa bukti, catatan apordn historis yang
tersusun dalam arsip. Data sekunder dalam pemeliti@a berupa sejarah
perusahaan, dan visi dan misi, struktur organipasiisahaanjob description,
landasan teori yang diperoleh dari Jurnal Risetmduasi, skripsi, tesis serta

buku-buku/literatur yang mendukung.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam piandhi adalah :
1. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu metode dimana peneliti nsmywaftar pertanyaan
secara tertulis yang kemudian dibagikan kepadaorelgm untuk memperoleh
data yang berhubungan dengan kegiatan penelitian.
2. Studi Pustaka
Pengumpulan data yang berasal dari buku-buku titeisserta bacaan lain yang
mendukung penelitian ini.
Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan pendainuldari analisis
kualitatif yang meliputi :
a. Editing
Editing adalah proses yang dilakukan setelah datkumpul untuk melihat

apakah jawaban-jawaban paylestionare telah terisi semua atau belum.
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b. Skoring
Skoring merupakan kegiatan yang berupa pemberidei (skor) terhadap
jawaban responden yang masuk, untuk memperoleh kiagatitatif yang
diperlukan dalam pengujian hipotesis. Untuk menkaeripenilaian maka perlu
adanya penentuan skor berdasarkan skala Likert.uMenHusein Umar
(1999:64) yang dimaksud skala Likert adalah berhghon dengan pernyataan
sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setigak-setuju, senang — tidak
senang dan baik — tidak baik. Responden dimintagmempernyataan dalam
dengan jumlah kategori sebagai berikut :
(1) Jawaban (a) Skor 5 Sangat Setuju
(2) Jawaban (b) Skor 4 Setuju
(3) Jawaban (c) Skor 3 Netral
(4) Jawaban (d) Skor 2 Tidak Setuju
(5) Jawaban (e) Skor 1 Sangat Tidak Setuju

c. Tabulasi
Tabulasi adalah pengelompokan atas jawaban-jawdbagan teliti dan teratur
kemudian dihitung dan dijumlah sampai terwujudkatach bentuk tabel yang
berguna dan berdasarkan tabel ini pula akan dapakal untuk membuatross
data tabel untuk mendapatkan hubungan-hubungaraardaabel-variabel yang

ada.
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3.7  Metode Analisis Data
a. Deskriptif Karakteristik Responden

Deskriptif karakteristik responden tersebut mesjeda tentang gambaran
umum responden, seperti jenis kelamin, umur respondekerjaan dan pendidikan

terakhir responden yang disajikan dalam bentul fableuensi (prosentase).

b. Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memkan gambaran terhadap
data-data pada variabel penelitian yang kita gumaledam penelitian. Dalam hal ini
dijelaskan dengan menggunakan variabel-variabetleam dan dijelaskan dengan
menggunakan frekuensi absolut (prosentase) atabgawdari responden penelitian
dan statistik deskriptif yang menunjukkan nilai miom, maksimum, mean dan

standard deviasi.

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat gyatigunakan untuk mengukur
sah / valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioneatdikan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yanglakair oleh kuesioner
(Ghozali, 2007). Kesahihan / kevalidan itu perlbade prosesing data yang tidak
sahih / valid atau bias akan menghasilkan kesinmpudakan dari obyek
pengukuran (Indriantoro dan Supomo, 2002). Suatrimen dapat dinyatakan

valid, jika instrumen tersebut mampu mengukur apangy hendak
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diungkapkannya dalam penelitian. Dengan demiki@nyaliditas ini diharapkan
dapat menggambarkan konsistensi internal, Dalanelpi@n ini, validitas diuji
menggunakananalisis factor, suatu item dinyatakan valid jika mempunyai
loading faktor lebih besar dari 0,4, dan juga menyau kecukupan sample
(KMO) lebih besar dari 0,5 (Ghozali, 2007). Untulemgolah data penelitian
tersebut digunakan alat bantu yaitu prog&a8S for Windows.

. Uji Reliabilitas

Analisis reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto 9d6:168) menunjuk pada
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dipercagE udigunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah Gaila menghitung tingkat
reliabilitas suatu data yaitu dengan menggunakanusuAlpha Cronbach.

Hasil pengujian dikatakan reliabel apabila nilaiCronbach alpha > 0,60
(Nunnaly (1967) dalam Ghozali (2001:42), dimanaappengujian reliabilitas ini

menggunakan bantuan komputer program SPSS

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum diadakan penafsiran terhadap model pameliaka terlebih dahulu

dilakukan pengujian penyimpangan asurtsidinary Least Square (OLS) yang

mungkin terjadi dalam model penelitian. Selanjutrdiakukan pengujian gejala

asumsi klasik agar hasil analisis regresi memenuiteria BLUE (Best Linier

Umbiased Estimator) Uji asumsi klasik yang dilakukan sebagai berikut
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalkdaa, variabel terikat
dengan variabel bebas keduanya mempunyai hubungtitwsi normal atau tidak.
Data yang baik adalah memiliki distribusi data naknatau mendekati normal
(Ghozali, 2001: 28). Uji Normalitas yang digunakdalam penelitian adalah uji
normalitas data.

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakktham data, variabel
terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyairtyan distribusi normal atau
tidak. Data yang baik adalah memiliki distribustalaormal atau mendekati normal
(Ghozali, 2001: 28). Uji Normalitas data yang digkan dalam penelitian adalah
Analisis Statistik. Analisis Statistik digunakan mdeteksi normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan uji statistik. Testtistik sederhana yang dapat
dilakukan berdasarkan nilai kurtosis atsk@wness. Skewness merupakan ukuran
untuk melihat apakah data tersebut terdistribusimabd atau tidak.Skewness
mengukur kemencengan dari data dan kurtosis menguincak dari distribusi data.
Data yang terdistribusi secara normal mempunyaii rikewness mendekati nol
(Ghozali, 2001: 17).

b. Multikolinieritas

Multikoloniearitas berarti bahwa antara variabebdse yang satu dengan
variabel bebas yang lain dalam model regresi saliagkorelasi linear. Uji ini
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemuadanya korelasi antar

variabel bebas (independen). Model regresi yand lsaharusnya tidak terjadi
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korelasi diantara variabel bebas. Jika variabelabebaling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel agbnal adalah variabel bebas yang
nilai korelasi antar sesama variabel bebas samgadaml.

Apabila terjadi multikolinieritas maka variabel lasbyang berkolinier dapat
dihilangkan. Untuk mengetahui ada tidaknya muliikehr menurut perhitungan yang
dilakukan program SPSS dengan berpedoman bahwéatnieritas dapat dilihat
dari nilaitolerancenya dan lawannyweariance inflation factor (VIF).

Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai figgi dan menunjukkan
kolinieritas yang tinggi. Nilai cutoff bagi angkalérance adalah sebesar 0,10 atau
sama dengan nilai VIF diatas 10, artinya bahwa semariabel yang akan
dimasukkan dalam perhitungan model regresi haruspuryai tolerance di atas
0,10. Jika lebih rendah dari dari 0,10 maka tenmpmaditikolinearitas. Sedangkan hasil
perhitungan nilai VIF, jika memiliki nilai VIF kurag dari 10, maka tidak mempunyai
persoalan multikolinieritas. (Ghozali, 2001:57)

c. Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas berasarians (variasi) variabel tidak sama untuk semua
pengamatan. Uji heterokedastisitas bertujuan mergakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaawvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jikarbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adslahg homoskedastisitas atau
terjadi heterokedastisitas. Kebanyakan datass section mengandung situasi

heterokedastisitas karena data ini menghimpun yiatg mewakili berbagai ukuran
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(kecil, sedang dan besar). Ada beberapa cara unandeteksi ada atau tidaknya

heterokedastisitas, salah satunya dengan meliladik gulot antara nilai prediksi

variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRBSIDeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melitdattiaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalahng y@ah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi sesungguhnya) yang telah
di-studentized. Dasar analisis :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaasiembentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyemmigka mengindikasikan
telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemyebar diatas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterchesitas.

3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (f pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
dalam menerangkan variasi variabe dependen. Nogfidien determinasi adalah di
antara nol dan satu. Nilai ?Ryang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel digpeamat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti dibutuhkan untuk memprediesiasi variabel dependen.
Secara umum koefisien determinasi untuk data sif@nogsection) relatif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masingigng&ngamatan, sedangkan

untuk data runtuttime series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasigya
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tinggi (Ghozali, 2005). Untuk mengetahui besarnyariabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat dapat diketahui roelallai koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilaiAdjusted R Square (R?). Nilai Adjusted R Square dapat naik
atau turun apabila satu variabel independen ditak#@rake dalam model. Dipilihnya
Adjusted R Sguare agar data tidak bias terhadap jumlah variabelgadden yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan safabehrindependen, maka
sguare pasti meningkat tidak perduli apakah variabeldeus berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh kargnabanyak peneliti untuk
menggunakan nilahdjusted R Square pada saat mengevaluasi mana model regresi

terbaik (Ghozali, 2005).

4. Path Analysis atau Analisis Jalur

Model Path Analisis digunakan untuk menganalisia poubungan antar
variable dengan tujuan untuk mengetahui pengamgsiang maupun tidak langsung
seperangkat variable bebas (eksogen) terhadapleaterikat (endogen) (Suwarno,
2007). Analisis jalurRath Analysis) merupakan pengembangan dari analisis regresi,
sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagduk khusus dari analisis jalur.
Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan meénguoodel hubungan antar
variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan behntitkingan interaktif/reciprocal)
(Sugiyono, 2007)

Manfaat dari Path Analisis adalah untuk penjelasanadap fenomena yang

dipelajari atau permasalahan yang diteliti, pradilengan path analysis ini bersifat
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kualitatif, factor determinan yaitu penentuan Maleabebas mana yang berpengaruh
dominan terhadap variable terikat, serta dapat hasme mekanisme pengaruh
variable bebas terhadap variable terikat. Variabtdrvening merupakan variabel
antara atau mediating, fungsinya memediasi antaréabel independen dengan
variabel dependen. Untuk menguji pengaruh variatielvening digunakan metode
analisis jalur Path Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari anahsgesi
linear berganda, atau analisis jalur digunakan kumhenganalisis pola hubungan
antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pehgkngsung maupun tidak
langsung seperangkat variabel bebaksogen) terhadap variabel terikagr{dogen).
Pada dasarnya koefisien jalur adalah koefisien estgryang distandarkan
(Standardized Coefficient Regresi). Adapun persamaan regresi dapat dirumuskan

sebagai berikut :

a. Xz:al+blXx+ X, +e persamaan ...................... (2)
b. X4:al+blX+ X, +te persamaan ..............c.eeenns (2)
C. Y :b1X;+ bpXs+ X+ Xyt 6 persamaan ..............c....... (2)






